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ALAT PERAGA DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA

A. Konsep tentang Alat Peraga

1. Pengertian Alat Peraga

Tiap-tiap benda yang dapat menjelaskan suatu rdesip, gejala atau

hukum alam disebut dengan alat peraga. Dalam kgigadengan pendidikan,

definisi alat peraga telah banyak dikemukakan glata ahli pendidikan, di

antaranya yaitu:
a. R.M. Soelarko

b.

C.

Alat peraga merupakan tiap-tiap benda yang dapafjetaskan
suatu ide, prinsip, gejala atau hukum alam. Apattéllam proses belajar
mengajar guru tidak menggunakan alat peraga, makia bmgi siswa
untuk menyerap konsep-konsep pelajaran yang diskarpaguru
sehingga berdampak pada kurangnya tingkat keb&hasiswa dalam
belajar*

A. Samana

Alat bantu pendidikan adalah alat-alat yang diganaloleh
pendidik dalam menyampaikan bahan pengajaran. Bdatu ini lebih
sering disebut sebagai alat peraga karena berfuimgsk membantu dan
meragakan sesuatu dalam proses pendidikan danjaearga
Azhar Arsyad

Alat peraga yaitu alat bantu pada proses belajde tadalam
maupun di luar kelas. Alat peraga atau media pleaidimemiliki
pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebdgaidware (perangkat
keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, djdeatau diraba dengan

! R.M. SoelarkoAudio Visual Media Komunikasi IImiah Pendidikan Peneragnan, (Jakarta:
Bina Cipta, 1995), him. 6
2 A. SamanaSstem Pengajaran, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), him. 21



panca indera. Alat peraga atau media pendidikaniilkepengertian non
fisik yang dikenal sebagasoftware (perangkat lunak) yaitu kandungan
pesan yang terdapat dalam perangkat keras yangpat@m isi yang
disampaikan kepada siswa.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka ddipatbil
pengertian bahwa alat peraga adalah alat-alat gigumakan oleh pendidik
dalam menyampaikan bahan pengajaran. Alat perag#eifungsi untuk

membantu dan meragakan sesuatu dalam proses p@mdiiin pengajaran.

2. Macam-Macam Alat Peraga
Berdasarkan fungsinya, yaitu untuk membantu damgadan sesuatu
dalam proses pendidikan dan pengajaran, alat pedamegi menjadi 2
macam, yaitd:
a. Alat bantu lihat(Visual Aids)

Alat ini berguna di dalam membantu menstimulasiermdmata
(penglihatan) pada waktu terjadinya proses pendidilAlat ini ada 3
bentuk, yaitu:

1) Alat yang diproyeksikan, misalnya slide, film, filnstrip, dan
sebagainya.
2) Alat-alat yang tidak diproyeksikan, yaitu:
- 2 dimensi, misalnya gambar, peta, bagan, dan silyaga
- 3 dimensi, misalnya bola dunia, boneka, dan sebggai
b. Alat bantu dengafAudio Aids)

Alat bantu dengafAudio Aids) yaitu alat yang dapat membantu

menstimulasi indera pendengar pada waktu prosegapgaian bahan

pengajaran, seperti piringan hitam, radio, dan gaibga.

3 Azhar ArsyadMedia Pengajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), BIm.
* Soekidjo NotoadmojoRrinsip-prinsip Dasar [lmu Kesehatan Masyarakat, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 12



c. Alat Bantu lihat-dengarAudio Visual Aids)
Alat-alat bantu lihat-dengar pendidikan ini lebifkehal Audio
Visual Aids (AVA), misalnya televisi dan video cassette.
Di samping itu, alat peraga juga dapat dibedakanjade 2 macam
manurut pembuatan dan penggunannya, yaitu:

a. Alat peraga yangomplicated (rumit), seperti film, film strip slide, dan
sebagainya yang memerlukan listrik dan proyektor.

b. Alat peraga yang sederhana yang mudah dibuat sefefigan bahan-
bahan setempat yang mudah diperoleh, seperti bakditon, kertas
koran, dan sebagainya. Beberapa contoh alat pgeagasederhana yang
dapat dipergunakan di berbagai tempat, misalnya:

1) Di rumah tangga seperti leaflet, model buku bergambenda-benda
yang nyata seperti buah-buahan, sayur-sayurarsetmgainya.

2) Di kantor-kantor dan sekolah-sekolah, seperti paphs, buku cerita
bergambar, kotak gambar gulung, boneka, dan sebagai

3) Di masyarakat umum, misalnya poster, spanduk, dbagainya.

3. Tujuan Penggunaan Alat Peraga
Sebelum mempergunakan alat peraga lain sebagaggetdenda-
benda asli, seorang guru perlu menelaah terlebhnldaapakah penggunaan
benda-benda asli memungkinkan atau tidak. Sebajkhkgplau tidak ada
benda-benda asli maka dibuatlah alat peraga dadiabkenda pengganti.
Sebelum membuat alat peraga seorang guru harus\caeskan dan
memilih alat peraga yang paling tepat untuk digamakUntuk itu perlu
diperhatikan tujuan yang hendak dicapai dari penggn alat peraga tersebut

agar efisiensi hasil belajar siswa dapat tercapai.

5 Ibid., him. 12



Adapun tujuan dari alat peraga antara fain:
. Sebagai alat bantu dalam pendidikan.

. Untuk menimbulkan perhatian terhadap materi pedajar

a
b
c. Untuk mengingatkan suatu pesan atau informasi.
d. Untuk menanamkan tingkah laku atau kebiasaan yang b
e. Untuk mengubah sikap dan persepsi siswa.
f. Untuk mengubah pengetahuan, pendapat dan konsapgkon

Kalau tujuannya itu rumit, maka mungkin diperlikabih dari satu
macam alat peraga. Kemampuan penyampaian pesamgamagsing alat
peraga berbada-beda, misalnya leaflets dan pamijakis banyak berisi
pesan sedangkan poster lebih sedikit pesan-pesaapi tebersifat
pemberitahuan atau propaganda. Dengan sendiringd @@raga yang
dipergunakan untuk meningkatkan pengetahuan akdvedi® dengan alat
peraga yang dipergunakan untuk meningkatkan kettamp

4. Fungs dan Kegunaan Alat Peraga

Fungsi dari alat peraga ialah memvisualisasikamatasyang tidak
dapat dilihat atau sukar dilihat, hingga nampalkgelan dapat menimbulkan
pengertian atau meningkatkan persepsi sese8rang.

Adapun fungsi alat peraga dalam proses belajar aj@ngyaitu®
a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mehg&@n merupakan

fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersersibagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yangtefek

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yangahtagr keseluruhan

situasi mengajar.

® Moh. SuryapPsikologi Pendidikan, (Bandung: IKIP bandung, 1992), him. 75

"lbid., him. 75

8 R.M. SoelarkoQp. Cit., him. 6

® Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Sinar Baru
Algensindo, 2002), him. 99



C.

d.

e.

10

Alat peraga dalam penggunaannya integral dengamartujdan isi
pelajaran.

Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mataiblatan atau bukan
sekedar pelengkap.

Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan umhédmpercepat
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalamangkap
pengertian yang diberikan guru.

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakatuk

mempertinggi mutu belajar mengajar.

Di samping enam fungsi diatas, penggunaan alaigpemempunyai

nilai-nilai sebagai berikut®

a.

Dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk Kigerpintuk dapat
mengurangi terjadinya verbalisme.

Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa umtaiab.

Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan bela@amngga hasil

belajar bertambah mantap.

. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menlabutegiatan

berusaha sendiri pada setiap siswa.
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinaugmu
Membantu tumbuhkembangnya pemikiran dan kemampedrabasa.
Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperolefgale cara lain
serta membantu pengalaman belajar yang lebih se@pur

Di samping beberapa fungsi tersebut, alat pera¢gmmdaendidikan

juga memiliki banyak fungsi yaitu antara ldin:

a.
b.

C.

Menjadikan pelajaran lebih menarik.
Menghemat waktu belajar.

Memantapkan hasil belajar.

“1pid., him. 100
1 Judi Al-FalasanyDedaktik Metodik, (Semarang: IAIN Walisongo, 1998), him. 139
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d. Membantu siswa yang ketinggalan pelajaran.
e. Dapat berorientasi langsung dengan kehidupan.

—

Membantu mengatasi kesulitan dan menjelaskan halang sulit.

Menjadikan pelajaran lebih konkret.

- @

Menjadikan suasana pelajaran lebih hidup, baik,danyenangkan.

Mendorong anak gemar berkarya dan membaca.
j. Bila digunakan secara tepat akan terbentuk kebiasharpikir,

menganalisa dan teliti.

5. Prinsip-prinsip dalam Penggunaan Alat Peraga

Dalam menggunakan alat peraga, hendaknya guru meatp@n
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat gpergersebut dapat
mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip penggonakat peraga tersebut
adalah sebagai beriktft:

a. Menentukan jenis alat peraga dengan cepat, artsgf@iknya guru
terlebih dahulu memilih alat peraga manakah yamgaedengan tujuan
dan bahan pelajaran yang hendak diajarkan.

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan, tepatya perlu
diperhitungkan tingkat kemampuan dan kematangak didek.

c. Menyajikan alat peraga dengan tepat.

d. Menempatkan dan memperlihatkan alat peraga padauwsmpat dan
situasi.

Sebelum penggunaan alat peraga, sebaiknya seotaungngencoba
terlebih dahulu alat-alat tersebut yang masih daleemtuk kasar sebelum
diproduksi seluruhnya. Adapun kegunaan dari tesgeran ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana alat peraga tersebut dapangkrti oleh sasaran

pendidikan.

12 Nana SudjanaPeenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 104
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B. Konsep tentang Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan perubahan perilaku manusia atawbphan
kapabilitas yang relatif permanen sebagai hasipgleiman. Belajar melalui
proses yang relatif terus menerus dijalani daribagai pengalaman.
Pengalaman inilah yang membuahkan hasil yang disedlajar. Belajar juga
merupakan kegiatan yang kompleks. Artinya di dapmoses belajar terdapat
berbagai kondisi yang dapat menentukan keberhabidajar. Faktor yang
mempengaruhi éberhasilan belajar adalah bebagai kondisi yangalian
dengan proses. Kondisi tersebut yaitu kondldiernal dan internal.

Robert M. Gagne lebih peduli terhadap hasil beldg@r pada proses
belajar. Tujuan pembelajaran menurutnya adalahlgie®an kemampuan—
kemampuan yang telah dideskripsikan secara khi&mudian kemampuan
tersebut dinyatakan dalam istilah-istilah tingkaéiku. Menurut Gagne
kemampuan adalah kecakan untuk melakukan sesug&s #husus dalam
kondisi yang telah ditentukan. Belajar dapat dkatgan jika sub tugas-tugas
yang dibutuhkan digunakan untuk menuntaskan tuggestyang lebih luas.
Sedangkan tugas ini sudah secara jelas diiderdifdan diurutkan.

Menurut Jerome S. Bruner, metode belajar adalagatepenemuan.
Diyakini olehnya bahwa dalam mempelajari matemasikarang anak perlu
secara langsung menggunakan bahan—-bahan manipuBstian—bahan
tersaebut merupakan benda kongrit yang dirancangsush dan dapat
dipergunakan oleh siswa untuk memahami suatu komsgpmatika. Bruner
mengemukakan tiga tahap sajian benda yailnactive, icovic, dan
symboalic.

Menurut aliran Gestal dalam Darsono gatskan bahwa belajar
adalah bagaimana seseorang memandang suatu obyekkedaampuan
mengatur atau mengorganisir obyek yang dipersegtsngga menjadi suatu

bentuk yang bermakna. Sedangkan WWiBkel mengatakan bahwa
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belajar adalah aktifitas mental atau psikis yandabgsung dalam interaksi
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dgtemgetahuan,
pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap.

Adapun belajar menurut C. A Kimble dalam Simanjutgitu
perubahan yang relatif menetap dalam potensi timgkku yang terjadi
sebagai akibat dari latihan dengan penguasaambagi®an ini tidak termasuk
perubahan—perubahan kematangan, mengetahui dan ha@masesuatu
sehingga terjadi perubahan dalam diri seseorang lyalajar.

Penilaian hasil belajar oleh guru hendaknya dilakuksecara
berkesinambungan untuk memantau proses kemajuanpeldoaikan hasil
dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semesk@ngan akhir
semester dan kenaikan kelas. Adapun penilaian giggnakan bertujuan
menilai pencapaian kompetensi peserta didik, seéblbghan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaikigwrpembelajaratf.

2. Pengertian Pembelajaran Matematika

Saat mendengar matematika, serasa ditangkitkan kembali ke
kenangan masa sekolah dulu. Inilah pelajaran yangnakutkan,
menyusahkan dan paling membosankan, karena tidalukai, kita pun tak
menguasainya. Sebegitu menakutkankah matematikggdimembuat kita
juga enggan berurusan dengannya dan apa yang HKapaperbuat agar
ketakutan kita tidak berlarut-lartit.

Pembelajaran matematika MI merupakan pembelajasagy yitama,
terutama di MI kelas rendah (I dan Il) hal ini gl&arenatidak dapat
di pungkiri lagi bahwa matematika khususnya dalakog bahasan berhitung

13 Khaeruddin, Mahfud DjunaeniKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Konsep dan
Implementasinya di Madrasah, (Jawa Tengah, Pilar Media2007) , him. 68

14 Elissiti JulaihahHelping Your Children Doing Their Home Work, (Curiosita, Perpustakaan
Nasional, 2004), him. 159
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merupakan dasar sebelum mempelajari pokok bahaskok-fbahasan yang
lain.

Menurut Brownell bahwa anak-anak pasgnmmahami apa yang
mereka sedang pelajari, jika belajar secara pemtaatau secara terus
menerus dalam waktu yang relative lama. Menurufpgaggunaan benda-
benda konkrit dapat diaplikasikan sehingga anak-amamahami makna dari
konsep ketrampilan bahasa yang baru.

Jean Piaget menyakini bahwa perkembangan mentalp sptibadi
melewati empat tahap yaitu : sensori motor, praagenal, operasi konkrit
dan operasi formal. Selama tahap operasi konkrdk amengembangkan
konsep dengan benda-benda konkrit untuk menyelidikungan dan model-
model ide abstrak. Pada saat ini anak sudah metékio logis. Pola berfikir
anak terjadi sebagai akibat adanya kegiatan anakpoiasi benda-benda
konkrit. Piaget menekankan bahwa proses belajaupakan suatu proses
belajar merupakan suatu proses asimilasi dan akasndetdalam struktur
mental.

Menurut M. Asikin Hidayat perlu diupayakaintuk mengaktifkan
siswa dalam pembelajaran. Upaya ini dapat diwujnddangan cara (i)
mengoptimalkan keikutsertaan unsur-unsur prbségar mengajar, (ii)
mengoptimalkan keikutsertaan seluruh sensi siskengoptimalan seluruh
sensi siswa sangat terkait dengan bagaimana signespon setiap persoalan
yang dimunculkan oleh guru dalam pembelajaran ldiskdRespon bisa secara
lesan, tertulis atau bentu-bentuk representasidaperti demontrasi. Selain
itu untuk mengoptimalkan keikutsertaan seluruh sesiswa juga diperlukan
komonitas matematika yang kondusif. Komonitas kaeifdumengandung
pengertian yaitu lingkungan belajar yang mempengleda tentang
matematika tersebut. Pembicaraan atau percakapantggadi harus mampu

membangkitkan setiap siswa untuk berpartisipadi. akt
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Kesimpulan dari beberapa pendapat para dihktas yaitu bahwa
belajar matematika diawali dari benda-benda yanwdipulasi , benda-benda
konkrit dan akhirnya siswa mempelajari matematiéapa bantuan model.

Yang dimaksud disini adalah belajar matematika derapyek yang abstrak.

3. Strategi Belajar Matematika

Banyak strategi yang dikemukakan oleh para ahlimura dari
beberapa strategi itu dapat diambil dua strategigydominan. Strategi
tersebut yaitu ekspositorik dan strategi heuristik

Strategi ekspositorik adalah suatu strategi belaj@ngajar yang
mensiasati agar senua aspek dari komponen-kommisim pembelajaran
mengarah pada terkesampaikannya materi pembelagen pesan pada
siswa secara langsung. Dalam strategi ini siswaktigderlu mencari dan
menemukan sendiri fakta, prinsip dan konsep yapelaiiari.

Sedangkan strategi hauristik yaitu strategi belajengajar yang
menyiasati agar aspek-aspek dari komponen-kompgpeembentuk system
pembelajaran mengarah kepada pengaktifan siswak untancari dan
menemukan sendiri fakta, prinsip dan konsep yangkaebutuhkan.

Pemilihan strategi belajar matematika jangan hadydat dari
bentuk, tetapi fungsinya. Bila memungkinkan, pdinl strategi belajar
matematika yang dapat mencakup semua jenis tuyadto, agar anak dapat

berkembang secara optintal.

4. Tujuan Pembelajaran Matematika
Secara umum tujuan pembelajaran  matematika  adalah
() mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapibgiesn, keadaan

dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembanelalui latihan

!5 As’adi MuhammadDeteksi Bakat & Minat Anak Sejak Dini, (Jogjakarta: Garailmu, 2010),
him. 170
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bertindak atas dasar pemikiran secara logis, raki&ntis, cermat dan efektif,
dan (ii) mempersiapkan siswa agar dapat menggunaka&ematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dadarda mempelajari

berbagai ilmu pengetahuan.

Sedangkan secara khusus tujuan pemlalajaratematika adalah
untuk : (1) menumbuhkan dan mengembangkan ketrampiderhitung
(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidugahari-hari,
(2) menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialdigun melalui
kegiatan matematika, (3) mengembangkan pengetatlasar matematika
sebagai bekal belajar lebih lanjut, dan (4) membdersikap logis, kritis,

cermat, kreatif dan disiplin.

. Karakteritis Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika dilakukan secara berjenpebelajaran
dimulai dari konsep sederhana bergerak ke konseg kih sukar. Bermula
dari hal yang kongrit bergerak ke semi konkrit dmalin ke semi abstrak
sehingga berakhir pada abstrak.

Pembelajaran matematika mengikuti metode spirahskp yang baru
diperkenalkan dengan mengaitkannya pada konsepstatah dipahami oleh
siswa. Hal ini merupakan prinsi belajar bermakatau belajar dengan
pemahaman. Konsep baru merupakan perluasan daalgerach dari konsep
sebelumnya.

Pembelajaran matematika menekankan penggunaan dealaktif.
Dalam pola ini belajar memahami suatu konsep mietedmahaman definitif
umum baru kemudian menuju ke contoh-contoh. Ditdmppola
pendekatan induktif. Dengan pendekatan ini beraetngenal konsep melalui
contoh-contoh. Hal ini disebabkan oleh alas angbsdis. Secara psikologis

siswa masih pada tingkat berpikir konkrit.
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Pembelajaran matematika menganut kebenaran kamsistdaksud
dari kebenaran konsistensi yaitu suatu pernyataangdap benar bila

didasarkan atas pertanyaan sebelumnya yang suatadgdip benar.

. Materi Pembelajaran Kubusdan Balok

Jenis dan media sangat beraneka ragam. MenurubhTregikoso apa
pun media yang digunakan pemilihannya harus didlasapada tuntutan
pembelajaran yang ingin dicapai. Beberapa medidbpkyaran yang sering
di kita kenal adalah replika, gambar, duplikat,nela kertas karton, radio,
vidio, dan masih banyak yang lain. Pemilihan tektektentu sebenarnya
juga mengisyaratkan media yang akan digunakan. liiga dalam
pembelajaran matematika pdkdoahasan mengidentifikasi bangun ruang
balok dan kubus dan kubus harus disediakan modeguparuang tersebut.

Model adalah media tiga dimensi yang sering diganakialam
kegiatan pembelajaran. Hal ini dikemukaan oleh HinUS. Winataputra.
Media model ini merupakan tiruan dari beberapa kbyata, seperti obyek
yang terlalu besar, obyek yang terlalu jauh, obyakg terlalu kecil, obyek
yang terlalu mahal, obyek yang jarang ditemukaay aibyek yang terlalu
rumit untuk di bawa kedalam kelas. Bahkan obyekgyanlit di pelajari
peserta didik wujud aslinya. Model juga bisa bertipgan benda.

Model balok dan kubus dari kertas dibuat oleh siswtuk media
pembelajaran matematika pokok bahasan mengidesifilangunruang balok
dan kubus. Siswa diajari membuat model menggandvargjjaring bangun
terlebih dahulu. Guru menyarankan agar siswa mdnwema yang sama
untuk sisi yang berhadapan. Dengan warna yang sasnebangun yang

berhadapan mudah diidentifikasi.
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7. Penerapan Pembelajaran Kubus dan Balok Menggunakan Alat Peraga

Menurut asalnya kata media berasal dari bahaisa yaitu medius
yang artinya tengah, perantara atau pengantarutdebahasa arab, media
ialah perantara atau pengantar pesan. Pesanndikiari pengirim kepada
penerima yang menjadi tujuan pengiriman

Media diartikan juga sebagi alat-alat atau saramar® yang dapat
dipergunakan untuk menunjang kelancaran prosegabehengajar. Dalam
hal ini bertujuan siswa dapat memahami dan menyemnageri pelajaran
yamg disampaikan oleh guru. Sehingga akhirnya tuklsus pembelajaran
yang diharapkan dapat tercapai.

Medium sebagai perantara juga dikemukaan oleh etgindkk
Medium sebagai perantara yang mengantar infomaaraasumber informasi
dan penerima informasi. Dalam hal ini media dagatpa film, televisi, radio
cetakan dan sejenisnyayang termasuk dalam kelompekia komonikasi.
Namun disini mengandung maksud jika media tersebembawa pesen-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksioaalatatau maksud
pengajaran, maka media itu disebut media pengajaran

Media merupakan wahana penyalur informasi belajan @enyalur
pesan. Pendapat ini dikemukaan oleh Djamarah dem M&nurut Suparman
media adalah alat yang digunakan untuk menyalugesan atau informasi
dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Hatenkandung maksud
bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapatalom&an pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan daaukensiswa. Hal senada
juga diutarakan oleh Utomo

Jadi bedasarkan beberapa pengertian seperti yiahgliengkapkan di
atas, yang dimaksud media adalah segala sesuaty dignnakan untuk
mempermudah siswa dalam menerima proses pembelajatat tersebut

dapat mentransfer pengetahuan sehingga merangs&irgrnp perasaan dan
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kemauan siswa. Hal rangsangan menyebabkan tergagiroses perubahan
sebagai hasil belajar dalam diri siswa.

Dalam penelitian ini media yang digunalkdah model bangun ruang
Balok dan kubus, kerangka balok dan kubus dan mualek dan kubus dari
bahan plastik (transparan). Hal ini dilakukan dengertimbangan bahwa
media tersebut tersedia di sekolah untuk dapatndian oleh siswa Mil
Gemuh sebagai media penbelajaran.

Manfaat media secara umum dalam proses pembelajaranuntuk
memperlancar interaksi antara guru dengan siswag@re digunakannya
media, kegiatan pembelajaran menjadi lebih efe#tith efesien. Namun
secara khusus media dapat dirinci manfaatnya sebaga diungkapkan oleh
Kemp dan Daeton. Manfaat media tersebut dalam pemben antarra lain
seperti tersebut dibawah ini.

a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

c. Proses pembelajaran menimbulkan interaksi aktdrarguru dan siswa.
d. Menjadikan penggunaan waktu dan tenaga menjademfis

e. Kualitas hasil belajar siswa meningkat.

Dengan media memungkinkan proses belajar mengajakuldlan
dimana dan kapan saja. Media juga dapat menumbusikap positif bagi
siswa terhadap materi dan proses belajar. Mengpéen guru ke arah yang
lebih positif dan produktif. Kita masih dapat mendan beberapa manfaat
media. Di antara manfaat praktis media pembelajteesebut adalah seperti
disebut berukut ini.

a. Media dapat membuat materi pembelajaran yang abtrakjadi lebih
konkrit.

b. Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasaiy en waktu.
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c. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indaraisia, dapat
menyajikan obyek pelajaran berupa benda atau paistingka dan
berbahaya ke dalam kelas.

d. Informasi yang disajikan dengan media yang dapain akemberikan

kesan mendalam dan lebih lama tersimpan padaisiivas

C. Kerangka Teoritik Hubungan Alat Peraga dan Hasil Belajar Matematika

Sebuah kegiatan akan menjadi kurang berarti ap#ljilen yang telah
direncanakan sebelumnya tidak dapat tercapai. pemtga sebuah tujuan
tentu memerlukan upaya yang sungguh-sungguh. Kgshag sebuah upaya
ditunjukkan  dengan ditempuhnya berbagai cara pem@ap yang
dilakukan. Bahkan usaha pencapaian itu sendiri shgsula direncanakan
sehingga usaha pencapaian tersebut akan menjati bearti. Oleh sebab
itulah pendidikan dan pembelajaran yang merupakegiakan mulia dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa tujuannya teiifancang
sedemikian rupa dalam Garis-Garis Besar Program bBlampran (GBPP)
agar upaya tersebut menuai keberhasilan.

Sebagai seorang guru, dalam kegiatan pendidikan paembelajaran.
Kegiatan merencanakan dan melaksanakan program efgaran adalah
merupakan tugas utama sehari-hari. Dalam pelaksahagas tersebut masih
sering dijumpai beberapa tujuan pembelajaran yaalynb tercapai secara
optimal. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pengaas materi pembelajaran oleh
siswa relatif rendah. Rendahnya tingkat penguasaateri itu diantaranya
ditunjukkan oleh nilai ulangan tengah semesterapeat pelajaran matematika.
Dari 10 siswa kelas VI MI Islamiyah Gemuh hanyai$wa yang mencapai
tingkat penguasaan materi sebesar 75 % keatasg@elyaya meningkatkan
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajgranulis melaksanakan
perbaikan pembelajaran. Tujuan utama pelaksanadraipan pembelajaran ini

adalah untuk memperbaiki pembelajaran itu sendiri.
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Ketika merancang kegiatan perbaikan selama pelaksambservasi dan
diskusi dengan teman sejawat. Diskusi diadakan padatan refleksi selama
pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang di lakukaada mata
pelajaran matematika.

Tes formatif yang diadakan setelah ulangan sempst¢éama pada mata
pelajaran matematika kembali menunjukan masih temga tingkat
penguasaan materi. Hanya 6 orang siswa dari 10 ydmeghasil
mencapai penguasaan materi 75 % ke atas. Halrjadigpada mata pelajaran
matematika, pokok bahasan pengidentifikasi sifat-sibalok dan kubus
pada kelas VI semester I.

Pada dasarnya kecepatan siswa dalam berfikir atamemma materi
sangat bervariasi. Pola pikir siswa pada usia skkdasar bergerak dari hal-
hal yang bersifat konkrit menuju hal-hal bersifatbst@ak. Untuk
menjembatani keadaan tersebut harus dicari sebalaki.sAgar penyampaian
materi berlangsung secara efektif, salah satu ispéugy paling tepat dalam hal
ini adalah menggunakan alat peraga. Menjelaskarermaelajaran dengan
menggunakan alat peraga memudahkan siswa dalamrimanmateri secara

nyata atau realistis.

. Rumusan Hipotesis

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah bahwiengan
menggunakan media pembelajaran kubus dan balok dagaingkatkan hasil
belajar metematika kelas VI semester | Ml Islamiy@emuh Kecamatan

Pecalungan Kabupaten Batang.



